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ABSTRACT
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of fax audidors af Pajembang. The population of this study were al ASN wehw the Owrectorate Genera)
of Taves who served as auciiors at the Regonal Office of the DUP Sumsel Satei. The sample in this
nn/memdmnw Data wera collected by distnbuting questionnaires. The

ressarch analysis method used is mutiple Unear regression The results showed that laxation
tachnical fraining had no effect an the tax auditors ‘performance, winle acoountabity affected the tar

audtors' performance.
Koywords: Tax Aucitor Ferformance. Taxation Techoical Traning, Accountabiity.

ABSTRAK

Penslitian i bevtujuan untuk. mengetahul pengaruh pelathan tehos perpajakan dan akuntabiltas
ferhadap kinerja pemerksa pajak di KPP Kota Palembang. Populast penettian inl adalah sefuruh ASN
dingkungan Drekiomt Jenderal Pajak yang beviugas Pemeniksa pada Kanwil DJP Sumsel
Babel. Sampe! pada peneltian i adalah pemerksa o & Kota Palembang. Data dikumpukan
dengan pembagan kutsoner. Melode analisis penelBan yang digunakan adalah regresl Anker
berganda. Hasd penelSan merunpikkan bobwa pelashan toines perpajakan tidak

terrhiadap nena pemenisa pajak, sementara akuntablitas mempengaruhl kinena pemeriksa pajak.

Kata Kuncl: Knesja Pemeniksa Pajak, Pelashan Tekns Perpaiakan, Akuntablitas.

A. PENDAHULUAN .

Pemenksaan pajak merupakan serangkasn kegiatan mencar, mengumpuikan,
mengoiah data dan keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewsjiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka medaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan. Untuk melaksanakan upaya penegakan
hukum salah satunya dengan tindakan pemenksaan pajak, maka mutlak
diperlukannya tenaga pemerksa pajak dalam kuantitas dan kuaias yang memadal.
Sedangkan untuk mendapatkan jaminan muty atas hasil kerja pemeriksaan sedain
diperiukannya kuantitas dan kualtss yang memadal dperiukan juga prosedur
pemerksaan, ruang ngkup, norma, pelaksanaan dan hasd darl pemeriksaan (Nur
Hidayat, 2013:397).

Kasus penyalahgunaan wewenang yang dilakukan petugas déngkungan
Direktorat Jenderal Pajak telah banyak tedadi. Dimulai dari Kasus Gayus Tambunan,
Dana Widlyatmika, Bahasyim Assifie, Mohammad Dian Irean Nuglsra dan Eko
Dammayanto, Tommy Hendratno, Pargono Riyadi, Herry Setiad|l, Indarto Catur
Nugroho dan Slamet Riyana (Raja Eben Lumbanrau, CNN Indonesia: 2016).

Bahasylm adalah bekas Kepala Kantor Pemenksaan dan Penyidikan Pajak
Jakarta VIl DPJ Kemkeu. Mahkamah Agung memutuskan Bahasyim déhukum 12
tahun penjara. Harta Bahasyim Rp60,9 miliar dan US$S681.147 pun dirampas untuk
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negara. Bahasyim terbukti melakukan komupst dengan menerima susp dan walb
pajak Kartini Mulyadi senilai Rp1 millar saat dinnya menjadi kepala kantor pada
Februarl 2005. Bahasyim |uga terbukti melakukan pencucian uang karena
menyimpan dana hasd tindak pikiana pada lembaga keuangan serta memecahnya
dalam sejumiah rekening atas nama stri dan anak-anaknya (Raja Eben Lumbanrau,
CNN Indanesia; 2016)

Dhana Widyatmika adafah bekas PNS Pemerksa Pajak dl Kantor Pelayanan
Pajak Penanaman Modal Asing Enam ke Kantor Pelayanan Pajak Wajlb Pajak Besar
Dua. la adatah PNS golongan lllflc namun diduga memilki kekayaan hingga Rp&0
millar. Harta yang ddaporkan Dhana ke KPK hanya Rp1,23 miliar. Mahkamah Agung
mengatuhkan hukuman 13 tahun pengara. Dhana terbukh melakukan tiga perbuatan
korupsl, yaitu pertama, menerima uang Rp3.4 millar atas pengurusan pajak kurang
bayar PT Mutiara Virgo tahun 2003-2004 dan menerima Mandin Traveller Cheque
(MTC) senitad Rp750 Juta dar pegawal Pemkot Batam. Kedua, Dhana selaku Ketua
Tim Pemenksa pajak PT Komet Trans Utama memaksa direksi perusahaan member
Rp1 miar guna mengurangl kewsjiban pajak. Ketiga, Dhana terbukdi melakukan
tindak pidana pencucian uang sebagaimana dakwaan.

Pelatihan merupakan serangkalan aktvitas yang dirancang untuk mennghkatian
pengalaman keterampilan, keah¥an, pengetshuan serta perubahan skap individu.
Bagl organisasl, upaya penyelenggaraan peiathan untuk mendukung karyawan
dalam memperoleh dan mempelajar sikap, penlaku, kemampuan, keshlian dan
pengetahuannya secara spesifix yang berkaitan dengan pekerjgannya dan sebagal
usaha untuk memperbaiki perfoma pegawal sehingga sesual dengan siandar lanera
yang unggul dan sirategis (Agustin Rozalena, 2016:108).

Akuntablitas merupakan syarat dasar untuk mencegah penyalahgunsan
kekuasaan dan untuk memastikan bahwa kekuasaan tersebul digunakan untuk
mencapal tujuan yang telah dietapkan, hal tersebut dilakukan dengan efislens|,
efektvitas, kejuuran dan kebijaksanaan. Akuntabilitas adalah suatu kewajiban
penyelenggara kegeatan publik untuk dapat menjelaskan dan menjawab segala hal
yang menyangkut langkah dari seluruh keputusan dan proses yang dilakukan serta
pertanggungjewaban terhadap hasil dan lkonerjla. Seseorang yang memiliki
akunabiitas yang tingg akan menghasiikan output yang bask bagi pexerjaan yang
dilakukan dan tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja yang dmmilki. Pemenksa
pajak dituntut untuk ledih bertanggung jawab dengan apa yang sudah menjad
tanggung jawab dan kewajibannya sebagai pemerlksa pajak (Mana Mayentina,
2015).

Berdasarkan latar belakang diatas maka masalah penelitian adalah apakah
pelathan teknis perpajakan dan akuntabiltas berpengaruh terhadap lanera
pemerksa pajak.

B. KAJIAN TEORI
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory)

Teod inl mengatakan bahwa tujuan yang spesifik dan sulit, dengan umpan balik
akan mengarahkan pada lanerja yang lebih tinggl (Robbins dan Judge. 2008:237).
Teorl ni mengisyaratkan bahwa secrang individu berkomimen pada sualu tujuan,
yang berall secrang Individu memutuskan untuk tdak merendahkan atau
mengabalkan tujuan tersebut Berdasarkan perfiaku, Inl berarti bahwa seorang
ndividu yakin bisa mencapal tujuan dan Ingin mencapanya. Agar dapat
menngkatkan kinerja Individu tersebut. teorl M mengemukakan tuuan tersebut
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harusiah aretapkan cleh individu yang akan mengerjiakannya

Dengan demdkian organisasl yang memberikan kesempatan kepada
pogawninya untuk dapat monctophan tujuannyo cenderung monghaciiion kinorfo
lebih tnggl bEa dibandingkan ketka tupuan hanya ditstapkan oleh atasan saja.
Keleblhan utama dafam kekutsertaan individu (partisipasi) penetapan tujuan i
adalah meningkatkan penerimaan lujuan sesual dengan yang diinginkan dalam
pekerjaan. Tanpa partisipasi, indewdu yang berusaha mencapal tujuan akan lebih
sult ksrena harus memahami maksud dan pentingnya tujuan ity (Bateman,
2012:984).

Pada saat yang sama seseorang harus memibkl kemampuan, pengetahuan
dan keteramplian kerja yang cukup dalam menenma tujuan yang ditetapkan dan
menerima umpan bailk yang berkaitan dengan kinerja (Lathma, dan Locke, 2006).
Sebuah tujuan agar efektif, dibutuhkan nngkasan umpan balk yang
mengungkapkan kemajuan dalam mencapal suatu tujuan. Jika mereka tidak
mengetahul bagaimana kemajuannya, akan sult bagl mereka untuk
menyesualkan tingkat atau arah usaha dalam menyesuaikan strategl kinerja
untuk mencocokkan apa yang diperlukan dalam mencapal tujusan.

Teorl Motivasi Moslow

Abraham Maslow adalah seorang Psikholog Amerka Sernkal yang bergerak
pada psikhologi Humanistik. Teorl motivasi Masiow, menyatakan bahwa kebutuhan
manusia tersusun dalam suatu hirarki. Tingkat yang paling rendah adalsh kebutuhan
fisiologis dan tingkat yang paling tinggl adalah kebutuhan perwujudan/akiuaisasi
din.Sebagal crang yang berprofesi sebagal pemeriksa pajak. motivasi kabutuhan dad
ndividu ini bdak lagl &f level bawah namun sudah berada dl level atas yaitu
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan aktuaksasi dul. Karena pada tingkat inl,
kebutuhan ekonomis dan pernmer seseorang sudah terpenuhi.

Pelatihan Teknis Perpajakan
Dalam teorl penetapan tujuan (goal sefting theory) mengungkapkan bahwa
tujuan yang spesifik maka akan menghasilkan umpan balk yang mengarahkan
kepada kinerja yang lebdh tinggl dan organisasi yang memberkan kesempatan
kepada pegawainya untuk dapat menetapkan tujuannya maka akan menghasilkan
kinerja yang lebih tingg: dbandingkan ketika tujuan hanya ditetapkan oleh atasan
saja Pelatihan yang diberkan kepada pegawal pemeriksa ini mempunyal tujuan yang
yaltu untuk menambah atau meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
keterampllan dan sikap pegawal dalam melaksanakan pekeraannya agar dapat
tekearja lebdh optimal dan menghasiikan hasd kerja yang bak. Dalam teorl penatapan
tujuan (goal setting theory) juga mengungkapkan bahwa Keldeblhan utama dalam
keikutsertaan individu dalam penetapan tuuan adaiah meningkatkan penedmaan
fujuan yang sesual dengan keanginan dalam pekerjaan, tanpa partisipasl individu
yang berusaha mencapal tujuan akan lebd sulit karena harus memahami maksud
dan pentingnya tujuan tersebul. Kaitannya terhadap pelathan, demana pelathan
yang dberkan Ini untuk membenkan pengetshuan kepada pegawal mengensi
pemahamannya terhadap suatu tujuan yang akan ddaksanakanan, sehingga
pegawail dapat mengetahul tujuan yang akan & capal dan dapat melaksanakan
pekeriaannya sesual dengan pengetahuan dan keterampilan yang ia malkl.

Akuntabilitas
Akuntabiltas adaiah bentuk kewajban pertanggungjawaban seseorang
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{pimpinan, pejabat atau pelaksana) atau sualu organisasi kepada pihak yang
memilikd hak atau kewenangan untuk meminta keterangan terkall kinerja atau
tindakan dalam menjalankan mis! dan tujuan organisasi dalam bentuk pelaporan
yang telah ditetapkan secara periodi (Muchlisin Riadi-2020). Dalam teorl penetapan
tujuan (goal sefting theory) mengungkapkan bahwa seorang Individu memiliki
komitmen dalam mencapal suatu sasaran dan dapat mengendalkan tujuannya
secara spesifix yang dapat meningkatkan kinerjanya dengan melakukan yang terbalk
dalam mencapal sasaran yang ielah dietapkan. Kaftannya dengan akuntabiitas
dimana pegawal pemeriksa berkomitmen untuk mencapal sasaran utama mereka
untuk mencapal suatu tujuan, sehingga pegawal dapat bertanggung [awab dalam
mengendallkan dinya untuk menyelesaikan pekeraan dengan sebak munglon dan
menghasilkan hasil kinerja yang baik bag masyarakat. Selan (tu pegawal pemenksa
juga berkomitmen untuk dapat bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang sedang
déakukan dan bertanggung jawab terhadap hasd kera yang dhasékannya serta
aktivitas yang ddakukan pegawal tanpa mengabaikan tanggung |awabnya dan
sasaran tujuan utamanya dalam bekerja.

C. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis peneltian yang dgunskan adalah peneltian kuantitatf. Penelitian
kuantitatif adaish suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagal alat menganaksia keterangan mengenal apa yang ingin
diketahul. Penelitian ind bertuuan untuk memberikan gambaran mengenal hubungan
antara variabel-variabel yang sedang diteliti (Suglyono, 2015:14).

Populasi, Sampel dan Teknlk Pengambilan Sampel

Sandu Siyoto (201563) mengatakan bahwa populasi sebagal suatu wilayah
generalisasi yang terdirl atas obyek atau subyek yang mempunyal kuaniitas maupun
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dpelajarl kemudian ditark
kesimpulannya. Populasl datam peneliian i adalah 52 pegawai pajak bagian
pemenksa pajak yang bertugas di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Palembang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian Ini adaiah Teknlk
sampling jenuh. Sampling jenuh termasuk dalam non probadility samping. Texnik

sampling jenuh adalah teknk pengambiian sampel bila semua anggota populasi
digunakan sabagal sampel, hal Iinl dfakukan béa jumésh populasi relatif kecil yaitu
kurang dari 30 orang {Sandu Siyoto, 2015:66). Apabila populast penelitian berumiah
kurang darl 100 maka sampel ciambll darl keseduruhan populasi yang ada (Jell Asita
Situmorang, 2017).

Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian i yastu data pamer. Data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung darl obek penelitian (Jullansyah Noor,
2016:137). Dalam penelitian il data primer yang digunakan berupa data yang
dikumpulkan secara langsung dengan cara membagkan kulssoner kepada para
responden yang menjadi objek peneidtian inl.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adsiah teknik survey
dengan cara menyebarkan kuesloner yang berdsi daftar pertanyaan kepada
responden secars langsung. Kuesioner il bersifat tertutup dimana jawaban telah
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disediakan sehingga responden hanya perlu memilihnya saja. Pengukuran kuesioner
ni menggunkankan 5 p#han dalam skala likert sebagal tingkat prefensi jawaban
yaltu bemilal 5 untuk jawaban sangat setuju (SS), bamilal 4 untuk jawaban setuju (S),
bernillal 3 untuk jawaban ragu-ragu atau netral (N), bemilal 2 untuk jawaban tidak
setuju (TS), dan bemilai 1 untuk jawaban sangat tidak setupu (STS)

Variabel Independen (X)

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruh| atsu yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau timbulnya
vanabel dependen atau variabel terikat (Ghozal, 2016:6).

a Pelatihan Teknis Perpajakan (X,)

Pelatihan menunut (Sn Larasatll, 2018:111) adalah suatu proses untuk
membentuk dan membekall karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan,
pengetahuan dan periakunya untuk dapat bekerja lebih balk. Pelatihan nd
merupakan keseluruhan keglatan untuk memberl, memperoleh, meningkatkan,
serla mengembangkan kompetensi kerja, produktivias displin, skap dan elos
kerja pada tingkat keterampilan dan keahkan tertentu sesual dengan jenjang dan
kualfikasl jabatan atau pekerjaan yang akan diakukan oleh karyawan. (Sd
Larasati, 2018:111). Variabel pelathan teknis perpajakan diukur dengan
mengadaptas| Indkator pertanyaan dan Rita Puspitasari (2014) dengan
modifikasi, dimana Indikator dafam Rits Puspitasan terdapat indikator
pengetahuan, kemampuan berpkir, dan kecakagan Dalam pensitian i penelit
tidak menggunakan Indikator dalam berplkir dikarenakan sudah termasuk dalam
kemampuan dalam mengatasi masalah, dan penelti menambahkan satu
indikator yadftu peningkatan keterampdian.

b Akuntabilitas (X2)

Akuntabllitas adalah kewagban pemegang amanah untuk memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala
aklivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi
amansh yang memdki hak dan kewenangan umMuk meminta
pettanggungjawaban tersebut {Adnan Baralemba, 2018:26). Akuntab#das
merupakan pertanggungjawaban terhadap keberhassan atau kegagalan kepada
yang menyelesalkan pekerjaan tersebut, dimana dalam dil sassorang lersebut
ferdapat dorongan atau kenginan individu untuk melaksanakan kegatan teftentu
untuk mencapal sustu tuuanKemudian seberapa yakin bahwa pekerjaan itu
akan diperiksa atau dinilal orang sehingga meningkatkan Xeingmnan dan usaha
seseorang untuk menghasdkan pekerjaan yang berkuaktas (Mardiasmo, 2013).

Dalam variabel akuntabditas diukur dengan mengadaptas! indkator dan
pedanyaan Devl Dwi Octafianl (2012). Indikator dakam peneltian tersebut yaitu
kepatuhan terhadap hukum, adanya pelayanan publik yang responsif, atematif
program yang memberikan hasil, tanggung jawab terhadap kebijakan. Dari
Indikator tersebut peneliti memodifikast dengan menambah satu indikstor yaitu
bedtanggung jawab dalam mengambil suatu tindakan dalam menyelesalkan

pekerjaan dan memperjelas kalimat pertanyaan sebefumnya.

Variabel Dependen (Y)

Vanabel dependen atau variabel tenkat adalsh vanabel yang dipengaruhl oleh
vanabel bebas secara indnedual atau bersama (Ghozall 2016:6) Vanabel dependen

4 aind e o ey o LRGN NA SR e e 43 TS Mt 0
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dalam penaiitian Inl adslah kinerja pemeriksa pajak. Kinerja adalah hasl kerja secara
Kuakias dan kuanttas yang ingin dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
lugasnya sesual dengan langgung jawab yang telah diberikan dan hasil dan suatu
proses yang mengacu dan diukur selama periode wakiu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelomnya. Untuk
menyelesalkan tugas alau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan
dan btngkat kemampuan. Kinera merupakan tingkat keberhasdan dalam
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapal tujuan yang telah dtetapkan,
Jka tujuan tersebut tercapal dengan bak, maka kinerfa dinyatakan balk dan sukses
{Mahadin Salkeh, 2018:58).

Variabel lonera pemenksa pajak  diukur dengan mengadaptasi dan Indikator
pertanysan Wahyu Nur Rohman (2013) dengan modifikasi, dimana indikator dalam
Wahyu Nur Rohman lalah tanggung jawab, prestast kerja, kerjasama, kesetiaan dan
ketaatan, prakarsa atau kemampuan mengambil keputusan Dalam peneltian ind
peneiiti tidak menggunakan Indikator kerjasama dikarenakan penelitl hanya
mengukur kinerja pegawal berdasarkan Individual. Darl pertanyaan yang dimilikl
penelitan sebelumnya pensiitl memodifikasl dengan memperjelas kalimat dan kata
serta menambah pertanyaan sendiri

D. HASIL PENELITIAN

Data peneliian diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
responden. Df kota Palembang, terdapat (tiga) Kantor Pelayanan Pajak. yaitu KPP
liir Timur, KPP |ir Barat, KPP Seberang Ulu dan 1 (satu) KKP Madya. Masing-
masing KPP akan diberkan jumiah eksemplar kuesioner sesua dengan jumiah

lenaga pemeriksa pajak. Hasll pengumpuian data dalam peneitian ini dapat dilihat
pada tabeai.

TABEL HASIL PENGUMPULAN DATA

KETERANGAN Jumish
Jumiah Kuesioner yang disebar ¢l 4 KPP 82
Kuesioner yang tidak desi lengkap 1
Jumiah kusioner yang capat dctah 51

Sumber : data primeor yang diolah, 2020
TABEL HASIL STATISTIK DESKRIPTIF

Vadabel N Kisaran  Kisaran  Rata.  Standar Deviasi
Teoritis Aktusl rata

Pelatinan Tewws (Xy) 51 530 21-30 2508 7,35

Auntabilias (X;) 51 52s 1525 2092 242

Kinerja Pemertcsa (Y} 51 528 16-25 2120 226

Sumber : data primer yang diolah, 2022,

Berdasarkan pada tabel terdihat variabel Pelstihan Teknis Perpajakan (X1)
memillki nilai mean sebesar 25,04 yang metebihi nilal mean teoritis, yaitu 18,00. Hal
ni berartl padatihan teknis perpajakan yang diperoleh para pemeriksa pajak sudah
balk. Variabel Akuntabiltas (X2} memiki nilal mean sebesar 20,92 yang melebin
nilai mean teontis, yaltu 1500. Hal i bisa disimpulkan bahwa akuniabuMas
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pamernksa pemeriksa pajak sudah bak. Variabel Kinena Pemeriksa {Y) memiiki niad
meen sebesar 21.20 yang melebdi nilai mean teoritis. yaitu 15.00. Hal inl berarti
para pemerksa pajak sudah memilikl kinerja yang bask.

Ul validitas digunakan untuk mengukur sah atau valld tidaknya suatu kuesioner.
Dalam penentuan layak atau tidsknya suatu item yang digunakan, biasanya
dilakukan ufi signifikansi koefislen korefasi pada nitai ssgnifikansi > 0,05 antinya suatu
tem dianggap vaild |ka berkoredas| positf signfikan terhadap skor total (Ghozall,
2016:52).

TABEL HASIL UJI VALIDITAS PELATIHAN TEKNIS PERPAJAKAN (X;)
LATIHT LATIHZ LATIHI LATIHA LATIHS LATIHE TOT LATH

1 Bay 4 148 016 -0 611
% 000 000 S0 808 625 000
N 5 ) 3] 3] 3] 3] ]
TATHZ Pearzon B 1 B8 178 025  -112 Bz
LCarelation
Sig_[24afed] 000 000 210  BE0 432 000
o N 51 51 81 51 1 51 51
LATIMG Pearson AT s 1 43 .02 066 826
Correlation
- oo0 000 001 876 508 OO0
51 &1 51 51 51 51 51
TATIG Pearzon 48 118 4w 1 T T
Correfation
X ) 300 210 .00% 000 007 oo
3] a1 3] 3] 3] 3] =1
TATIRE  Pearson o - - S Tz 814"
Caorredation
. ) D00 oo
] ] 3 3] 3] 51 4]
TATIHS  Poarson 070 =112 -098 310 a5z 1 356"
™ & 51 3 3] 3] B 03]
FOT_LATIH Pearson G G G G L
Lorrefation
Sig (24aled) 000 000 000 000 000 000
51 a1 3] 51 51 51 51
Sumber: SPSS versi 23 yang diclah

TABEL HASIL UJI VALIDITAS AKUNTABILITAS (X3)

AMUNT AKUN2 AKUNI AXUN4 AKUNS TOT AXKUN

AKLNT m' 1 548" 267 105 -003 5587
Correlation

N 51 5 51 L) &1 51
AxLN2 Pearson A48 1 ASY 298 295 7827
Correlabon

31
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Sig (24mled) 0OC 001 035 038 000

N (3] 51 51 51 81 61
AXLI Pearson 267 487 1 58 405 78T

Correlation

Sig (2amled) 068 0Ot o0 D03 000

N 3] 51 51 51 51 51
AXLING Pearson 106 266 =08 1 T84 51

Correlation

Sig (24mled) 462 036 000 000 000

N 51 51 51 51 51 51
ARG Fearscn 008 296 405 o1 70"

Correlation

Sig (24aled) 562 003 000 000

N 51 51 3 ] 51 61
TOT_AKUN Pearson =4 782 767 781 670 1

Correlation

S (24mied) 000 000 000 000 (73]

N 51 51 51 51 51 51
Sumber: SPSS versi 23 yang diolah

TABEL HASIL UJI VALIDITAS KINERJA PEMERIKSA PAJAK (Y)

KINER! KINERZ KINER3 KINERS XKINERS TOT KINERJIA

WNERT Pearson 1 BaT- A6 -025  -092  Gse
Cocrelabaon
Sig. (24aled) ) 000 553 520 000
N 51 51 51 51 ] 51
WHERZ Poarson Bar 1 6 011 063 589
Correlaban
E {22aled) .000 000 a38 I 000
N 81 ) ] 51 51 51
WNERS Pearscr 478 8506 1 452° 380  H26
% oo 000 o1 006 000
N 3] 3] ] 5 a1 81
WNERS Poarson w025 .01 L5 S Bes GEI-
Lorrelation
Sig [24aled) 855 sa8 ] 000 000
N 51 51 51 51 ] 51
KNERS Pearson 032 -053 3800 844 1 598
Correlabon
g (2ealed) 520 711006 000 00
N (3] ) a1 51 51 51
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TOT_KINERJA Pearson 688 689 826 651 504
taled) 000 DOO OO0 000 00D

N 51 51 51 51 51 51

Sumber: SPSS versl 23 yang diolah

Berdasarkan kesemua tabel diatas dapat dlihat bahwa semua ltem pertanyaan
adalah valid karena memiliki niial signifikasi di atas ndad 0,05.

Ujl relabilitas dilakukan untuk menilal konsistenst darl jawaban responden
penelitan. Suatu vanable penedtian dapat dikatakan rekable |ka memdki ndal
Cronbach Alpha iebih dari 070 (Ghozal, 2016). Berlkut tabel-tabel yang
menunjuikkan hasll dan ujl rekablitas untuk 3 variabel yang digunakan dalam
penelitan md.

TABEL UJI RELIABILITAS
Variabel |ai Cronboach Keterangan
“Pelaahan 1 eknik Perpajakan (x| 0,783 Relabel
Akantabditas (2] 0.745 Relabed
Kinerja Pemenksa Paak (Y) 076 Reliabet
Sumber: SPSS vers! 23 yang cvolah

Dari tabel diatas, dapat dillhat bahwa variabal Xi yaitu Pelatihan Teknis
Perpajakan, vanabel X; yaitu Akuntablitas, Xy dan variabel Y yaitu kinerja pemenksa
pajak memiliks néial Cronboach Alpha> 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa
pertanysan-pertanyaan  kuisioner untuk variabel Pelatihan Teknis Perpajakan,
varabel Akuntabilitas, dan variabel kinerja pemenksa pajak adalah relabel

Uji Asumsi Klasik

Menurut Ghozall (2013:180), Ujl normalitas bertujuan unuk mengull apakah
dalam model regresi, varabel pengganggu atsu residusal memiliki distribusi normal.
Mode! regresi yang baik adalah residual data normal atau mendekatl nommal yaitu
dengan tingkat signifikansi Asymp. Sig (2-talled) > 0.05. Hasll ini menunjukkan
bahwa residusl berdistribusi normal dan model regresi memenuhl asumsi normaiitas
karena tingkat signifikansi > 0,05. Hasll pengolahan data dapat dilihat pada tabel.

TABEL HASIL UJINORMALITAS

Unstandardized Residual

N 51

Sud Oevaban 206761040
A3t Extrerne Differences wclu 149

Positre 094

Negatre <149
Yest Statstic 148
Asymp. Sig. {22aked) 075

Uji multikolonlentas bertujuan untuk mengujl apakah model regres! ditemukan

vt e < iy G MU it Ne st ow i A1 TGS Lhetis
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adanya korelasl antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjad korelasi diantara variabel bebas. Untuk mengetahus apakah
vanabel independen bebas muitikolonientas dapat dilinat darl néal tolerance, apabila
nilal folerance lebih besar dari 0,10 maka model regresi antar variabel independen
bebas multkolonderitas dan atau bias juga dilihat dan nisl Vanance Inflation Factor
(VIF), apabka lebih kecil dan 10,00 maka model regresi antar variable bebas
muitikolonleritas, Ghozal(2016). Berkut merupakan tabel uj multikolondedtas:

TABEL HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Polatihan Teknis {X1) 0,587 1,003 Tidak Tenad Mullkclonmerias
Axuntabittas (Xs) 0,967 1,003 Tidak Terjaci Multikolonlentas

“Sumber: SPSS versi 23 yang diolan

Berdasarkan tabel diatas, hasl u)l multikoloneritas menunjukkan bahwa angka
toferance darl setiap variable independen dalam penatian ind menunjukan nilal kebih
besar darl 0,10 dan nilal VIF variable independen dalam penelitian it menunjukan
nilai lebih kecd dan 10,00 yang berari dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi
antarvanabel Independen dalam penelitian inl sehingga dapat dikatakan model
regresi tidak terjadi muftikolonieritas antar vanable independen.

U)l heterokedastsitas dgunakan untuk mengu|l apakah datam model regresi
terjadi perbedaan variance darl residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Jika vanance dar residual sebuah pengamatan kepengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastsitas dan pka berbeda disebut Heterokedastisitas (Ghozall,
2016). Berkut merupakan tabel uj heteroskedastisitas:

TABEL HASIL UJi HETEROKEDASTISITAS

Variabel Sig. Keterangan
Kepuasan Kera (%) 0,145 Tiiak Tenadl Heteroskecasisias
Perencanaan Pemerksaan Pajlk(X:) 0,051 Tidak Terjadl Heteroskedastisitas

“Sumber: SPSS versi 23 yang diolah

Pengujian Hipotesis

Uji regresd Inear berganda bertujuan untuk mengetahul arah hubungan antara
vanabel independen dengan vanabel dependen apakah posiiif atau negatif dan untuk
memprediksi nilal dari variabed dependen apablla nilal varlabel Independen
mengaiami kenalkan atau penurunan. Hasll pengolahan data dapat dilhat pada tabeal.

TABEL HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA

Unstandardized

Model _Coefficients sig.
B

(Conssant) 11,785 0,001

Petaghan Teknis (X,) 0,068 0,530

Auntablitas (%) 0.370 0,004

Sumber : data primar yang diolah, 2020



Pergenat Metettan Jehvs Merpepater, Ananiatites 1S5N YO0 - 400
Daay Lasvmrm Dwit FMargatien. Mutan Memaren) EASEN 00T - 1848

___ TABEL HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Adjusted R Square
0,165

Sumber : data paimer yang déolah, 2020

Berdasarkan tabel hasd pengujlan koefosien delemminasi menunjukkan néal
sebasar 0,165. Hal Ini bésa disimpulkan bahwa sebesar 16,5% variabel independen
yang terdit darl Pelatthan Tekms Perpajakan dan Akuntabiiias dapat menjelaskan
vanasi variabel dependen yaltu kinerja pemeriksa, samentara sisanya sabesar
13.5% dielaskan okeh faktor lain yang tidak dieliti datam penelitian nl.

Penguan hipotesis up F digunakan untuk melihat apakah secara keseluruhan
variabel bebas mempunyal pengaruh yang bermakna terhadap vanabel terikat dan
untuk menguy apakah model yang digunakan aatam peneltian Inl adatah model yang
layak (fif) atau bdak (Ghozall, 2013). Hasil ujl F dapat dilihat pada tabel.

TABEL HASIL UJI !

F Sig.
Regresson 4,748 0,013
Sumbar : data primer yang dvolah, 2020

Berdasarkan tabel hasil pengujlan menunjukkan nilal F sebesar 4,748 dengan
tingkat signifikanst 0,013. Dengan nilst signifikansi < 0,005, maka mode! regres! i
sudah tepat sehingga dapat digunakan datam peneltian.

U t menunjukkan seberapa jauh satu variabel Independen secara individual
dalam menerangkan varlabel-variabel dependen (Ghozall, 2013). Hasd uj t dapat
dilihat pada tabel.

TABEL HASIL UJI t

Model B &g. Keterangan
{Constant) 11,795 0001

Paletihan Teknis (X.) 0,066 053 H1 ditolak
Akuntabiltas  (X) 03m 0004 H2 diterima

Sumber : data primer yang diolah, 2020

a Variabel Paletihan Teknis Perpajakan memiki nilal B sebesar 0,066 dengan nial
signifikansi 0,530, ndal Ini jebin besar darl 0,05 Hasil Ini menunjukkan bahwa
Pelathan Teknis Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pemeriksa.
Dengan demiklan, hipotesis pertama (H,) yang menyatakan bahwa Pefathan
Teknis Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pemernksa ditolak.

b. Variabel Akuntabllitas memikl nilal koefisien 8 sebesar 0,370 dengan ndal
signifikansi 0,004, angka inl lebéh kecl dari 0,05. Hasd Ini menunjukkan bahwa
variable Akuntabitas berpengaruh terhadap Kinerja Pemeriksa ditenma.

E. PEMBAHASAN

Darl hasd yang telah dfakukan, dapat diketahus balwa masing-masing vanabel
dalam penelitian inl memenuhi kretena data yang ba yaitu valid dan reliabel. Hal ind
juga didukung dengan hasll distribusl data yang nomal dan terbebas dan masaiah
normaitas, multikolinéentas dan heterokedastisitas.
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1 Palatihan Teknis Parpajakan Tidak Rarmengarsh terhadap  Kinerja
Pemeriksa.

Berdssarkan hasd pengujian hipotesss temyata vanabel Pelathan Teknis
Perpajakan tidak berpengaruh variable Kinerja Pemeriksa. Petugas Pemernksa Pajak
bekerja selayaknya seorang audior. Dia harus bekerja secara professional sesual
dengan Kode Etik Profesinya. Pelatihan Teknis Perpajakan sudah merupakan hai
wajd yang harus diperoleh oleh seorang pemeriksa/auditor pajak. Pelatihan teknis
tersebut wajlb didapatkan terkalt dengan peanuran-peratwran terbaru yang terbd,
medputl Surat Edaran (SE) pajak yang selalu diterbitkan sesual dengan kondisi
perekoniméan saat ini dan juga peraturan-peraturan perpsjakan lain yang
menyertainya. Hal inl menyebabkan mengapa Pelatihan Teknis Perpajakan tersebut
tidak mempengaruhi Kinerja Pemenksa, meskipun Pelathan Teknis Perpajakan yang
ditenima oleh pemeriksa sudah cukup banysk.

2. Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kinerja Pemeriksa

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa variabel Akuntabilitas berpengaruh
ferhadap Kinega Pemeriksa Sesual dengan persepektd akuntabitas menurut
Wasistiono (2007), terdapat perspektip akuntabilitas professional dan akuntablitas
moral. Akuntabiitas profesional berkaitan dengan pelaksanaan kinerja dan tindakan
berdasarkan tolak ukwr yang ditetapkan oleh orang profesi yang sejenss.
Akuntabitas i lebih menekankan pads aspek kualas kinena dan tindakan.
Sementara akuntabilitas moral berkaitan dengan tata nilal yang berlaku & kalangan
masyarakat. Hal ind lebih banyak berbicara tentang baik atau buruknya suatu kineqa
atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang®adan hukumipimpinan kolektf
berdasarkan ukuran tata nilal yang berlaku setempat.

Pemenksa (auditor) pajak selalu menjaga slkap profesionalitasnya. Salah satu

bentuk profesionalitasnya adalah dengan pertanggungiawaban/akuntabilitas.
Akuntabitas ind sudah ditetapkan oleh profes! dan juga ada rasa tanggungjawab

moral kepada masyarakat terkant dengan tugas dan wewenang pemernksa pajak itu
sendwl. Semakin tinggl Ungkat akuntabllitas seorang pemeriksa maka akan

meningkatikan kinerja pemeriksa pajak Mu sendul.

F. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penalitian inl dapat ditark kesimpulan bahwa Pelatihan teknis Perpajakan
tidak berpengaruh terhadsp Kinera Pemenksa Pajak, sementara Akuntabdias
berpengaruh terhadap Kinerja Pemenksa Pajak Dalam melakukan penebtian mnd
peneliti memberikan beberapa saran, antara lain 1) Intrumen datam mengumpulkan
data penelitian adalah kuesioner tertutup, dimana respon dan responden tidak dapat
ditanggap peneltian seluruhnya. Sebalknya untuk peneltian  selanjutnya
menggunakan mstrument lan, yatu Teknik wawancara, dan kuesloner terbuka, dan
2) Nilai R Square yang bemilal 16,5% menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang
mempengaruhl Kinerja Pemeriksa Pajak. selain variabel Independen Pelatihan
Teknis Perpajakan dan Akuntabllitas. Sebalknya untuk penelitian selangutnya dapat
menambahkan faktor-faktor lain yang diduga dapat mempengaruhl  Kinesja
Pemerksa Pajak, misalnya tekanan waktu dalam proses pemeriksaan dan tekanan
target penerimaan negara,
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